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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Saham merupakan tanda penyertaan modal sepihak (badan usaha) atau 

seorang dalam sebuah perusahaan. Dengan disertainya modal tersebut, maka 

pihak yang bersangkutan memiliki hak atas pendapatan perusahaan, berhak hadir 

di dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) dan hak atas aset perusahaan 

(Bursa Efek Indonesia, 2018). Sementara itu menurut seorang ahli (Fahmi, 2015) 

menjelaskan, bahwa saham adalah dana pada suatu perusahaan atau tanda bukti 

penyertaan kepemilikan modal berwujud selembar kertas yang mencantumkan 

nama perusahaan, nilai nominal yang diikuti dengan penjelasan mengenai hak dan 

kewajiban kepada para pemegang atau pemiliknya serta sebagai persediaan yang 

siap untuk dijual. 

Seperti di PT Astra Agro Lestari sebagai salah satu perusahaan terbesar di 

indonesia yang bergerak di bidang perkebunan kelapa sawit, pada tahun 1997 

melakukan penawaran saham perdananya di Bursa Efek Indonesia yang hingga 

saat ini kepemilikan publik diperkirakan mencapai 20,32% dari keseluruhan 

sebanyak 1,925 miliar saham yang beredar (Astra Agro Lestari, 2017). Dan sejak 

Januari-September 2020 lalu, emiten sawit PT Astra Agro Lestari dengan kode 

saham AALI telah sukses mendapatkan laba bersih sebesar Rp. 582,54 Miliar 

dibanding pada tahun lalu yang hanya mencapai Rp. 111,18 Miliar. Sementara itu, 

pendapatan bersih yang menopang tingginya laba bersih telah tercatat sebesar Rp. 

13,32 Triliun pada sembilan bulan pertama tahun ini dibanding tahun lalu yang 

hanya mencapai Rp. 12,38 Triliun. Beban administrasi juga mengalami penurunan 

yang mana awalnya Rp. 528,95 Miliar menjadi Rp. 511,62 Miliar. Sedangkan 

beban penjualan juga mengalami penurunan dari Rp. 335,96 Miliar menjadi Rp. 

307,64 Miliar dan dengan total aset kode AALI berhasil menyentuh angka sebesar 

Rp. 28,11 Triliun serta kas terakhir tercatat sebesar Rp. 1,74 Triliun (Astra Agro 

Lestari, 2020). 
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Selain itu, ada dua jenis pasar saham diantaranya pasar perdana (primer) 

dan pasar sekunder (secondary). Pasar perdana (primer) atau biasa disebut Initial 

Public Offering (IPO) merupakan saham yang diperdagangkan pertama kalinya 

sebelum dicatatkan di Bursa Efek Indonesia (BEI) dimana saham suatu 

perusahaan pertama kali dilepas untuk ditawarkan dan dijual kepada masyarakat 

publik. Sementara pasar sekunder (secondary) adalah kelanjutan dari pasar 

perdana setelah perusahaan melepas IPO. Transaksi jual beli saham di pasar 

sekunder dilangsungkan di Bursa Efek Indonesia (Wira, 2015). 

Sebelum memutuskan untuk membeli saham milik perusahaan, investor 

akan melihat perubahan harga saham dari waktu ke waktu. Setiap hari, harga 

saham perusahaan terus mengalami perubahan hingga begitu sulit untuk 

diprediksi (Maruddani, 2017). Secara umum, perubahan harga saham itu sendiri 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu pertama, aksi perusahaan seperti akuisisi, 

merger, right issue dan divestasi. Kedua, kebijakan ekonomi yang dilakukan 

pemerintah seperti keputusan ekspor-impor, pemberlakuan bea cukai, hutang, 

penanaman modal asing, dan lain sebagainya. Ketiga, Proyeksi kinerja perusahaan 

yang mana jika dianggap menjanjikan, besar kemungkinan para investor akan 

semakin tertarik karena dianggap mampu memberikan keuntungan di waktu 

mendatang. Keempat, kurs rupiah terhadap mata uang asing dalam biaya produksi 

dan hutang. Kelima, kabar berita yang terkait dengan produk atau perusahaan 

(Sekar, 2020). Karena pergerakan harga saham adalah hal yang sulit untuk 

diprediksi, maka diperlukan peramalan dengan model matematis yang dapat 

membantu para investor untuk memprediksi arah trend harga saham dalam 

kegiatan investasi serta melihat bagaimana prospek investasi saham sebuah 

perusahaan di masa depan.  

Forecasting atau peramalan merupakan ilmu dan seni dalam memprediksi 

sesuatu yang akan terjadi menggunakan data historis dengan beberapa bentuk 

model matematis yang diproyeksikan ke masa depan. Peramalan juga diartikan 

sebagai kegiatan pemetaan niaga yang memprediksikan pemakaian dan penjualan 

barang, sehingga barang-barang tersebut bisa dibuat dalam jumlah yang sesuai 

harapan (Aini, Sinurat, & Hutabarat, 2018). Maka dengan dilakukannya 
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forecasting, investor akan dapat terbantu dalam memprediksi perubahan 

pergerakan harga saham. 

Diantaranya metode yang digunakan untuk melakukan peramalan yaitu 

metode Simple Moving Average (SMA) dan metode Weighted Moving Average 

(WMA). Seperti yang dijelaskan (Anggraeni, 2019), Simple Moving average 

merupakan satu dari banyak metode peramalan dengan menghitung rata-rata 

dalam rentang periode sebelumnya tanpa melakukan pembobotan. Sedangkan 

(Hayuningtyas, 2017) berpendapat bahwa metode Weighted Moving Average 

memberikan bobot yang berbeda untuk setiap data historis, dengan berspekulasi 

data historis yang paling terbaru akan memiliki bobot lebih besar dibandingkan 

dengan data historis yang lama.  

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik melakukan 

penelitian “Forcasting Harga Saham PT. Astra Agro Lestari Dengan Metode 

Simple Moving Average dan Weighted Moving Average” sebagai informasi 

untuk para investor dalam memprediksi pergerakan harga saham. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Untuk rumusan masalah dalam penelitian ini :  

1. Bagaimana cara menampilkan fluktuasi trend harga saham 

2. Apa perbedaan metode Simple Moving Average dan Weighted Moving 

Average 

3. Manakah metode yang lebih baik antara Simple Moving Average dan 

Weighted Moving Average 
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1.3. Batasan Masalah 

Adapun untuk batasan masalah dalam penelitian ini : 

1. Sumber data yang digunakan merupakan data harga saham harian PT. 

Astra Argo Lestari selama periode 1 tahun yang diambil melalui situs 

https://id.investing.com/equities/astra-agro-les-historical-data. 

2. Data yang akan digunakan adalah kumpulan data historis harian selama 1 

tahun pada bulan Desember 2019 - November 2020 

3. Perhitungan peramalan menggunakan metode Simple Moving Average dan 

metode Weight Moving Average dengan tools POM-QM V4 

 

1.4. Tujuan 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah : 

1. Untuk menampilkan fluktuasi trend harga saham 

2. Untuk mengetahui perbedaan metode Simple Moving Average dan metode 

Weighted Moving Average 

3. Untuk mengetahui metode yang lebih baik antara Simple Moving Average 

dan metode Weighted Moving Average 

 

1.5. Manfaat 

Manfaat dilakukannya penelitian ini : 

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu memudahkan para 

investor dalam memprediksi arah trend harga saham serta pengambilan 

keputusan dalam kegiatan investasi pada PT Astra Agro Lestari 

2. Dapat memberikan wawasan dan juga informasi tambahan untuk penulis 

maupun pembaca mengenai keakuratan dalam memprediksi fluktuasi trend 

harga saham menggunakan dua metode Moving Average serta sebagai 

bahan acuan untuk para investor melakukan kegiatan analisis investasi 

saham di Bursa Efek Indonesia 

3. Digunakan sebagai referensi untuk membantu para peneliti lainnya yang 

akan melakukan pengembangan penelitian selanjutnya 

 

https://id.investing.com/equities/astra-agro-les-historical-data

